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Abstract A research of preparation and characteristion of mechanical properties of the

particle board. of the emptied bunch made of palm using the adhesive agent of urea
' yde had been conducted at the Laboratorium Fisika of FMIPA Unimed and
Polymer Chemistry of FMIPA of Universitas Sumatera Utara within January — February
2009. The research intended to find the particle board made of the emptied bunch of oil
palm. The stages of the reaserch included preparation of fiber, particles and test
characteristion of the sample. For the cohesion test the particle board made of the emptied
bunch fiber of oil palm in 10% concentration of adhesive agent, the average stress in 2.316
MPa with the average maximum strain of 7.93% whereas in 8% concentration of adhesive
agent, the average maximum tight of 8.12%, and in 6% concentration of adhesive agent,
the awerage maximum tensing was of 2.684 MPa and the average maximum stretching
was 9.91%. For the maximum refraction strength was 9.282 MPa with the average
maximum deflection of 4.388 mm and in 8% concentration of the adhesive agent, the
average maximum refraction strength was of 9.69 MPa with the average maximum
deflection of 3426 mm and in 6% concentration of the adhesive agent, the average
maximiim refraction was of 7.548 MPa with the average maximum deflection rate of 2.494
mm. [PREPARATION AND CHARACTERIZATION OF MECHANICAL PROPERTIES OF
PARTICLE BOARD FROM EMPTY BUNCH OF PALM BY USING FORMALDEHYDE UREA

Kata kunci:
Mechanical properties
characterization,
empty bunch of palm,

ADHESIVE] (J. Sains Indon., 34(1): 38 - 41, 2010)

Pendahuluan

Dalam kehidupan manusia saat ini peranan
material (bahan) mempunyai ruang lingkup
yang sangat luas mulai dari peralatan rumah
tangga, furniture, meja belajar, meja computer,
dinding penyekat, dan peredam suara. Namun,
peranan material masih perlu pengembangan
sehingga mampu memberi nilai tambah dalam
penggunaannya.

Polimer adalah salah satu bidang ilmu
pengetahuan yang berperan penting bagi
perkembangan ilmu bahan. Oleh sebab itu perlu
pengetahuan dan penelitian dibidang bahan
yang terbuat dari bahan-bahan polimer seperti
polyester, epoksi, dan komposit berdasarkan
pada sifat mekanik, yang menjadi permasalahan
adalah, bagaimana kita dapat membuat bahan-
bahan yang harganya relative murah tanpa
mengurangi mutu maupun kualitasnya. Bebera-
pa contoh untuk memodifikasi secara kimia
terhadap bahan berlignoselulosa sperti kayu,
ampas tebu, sabut sawit, dan tandan kosong
kelapa sawit. Disamping dapat memperbaiki
sifat kestabilan dimensi dan ketahanan terhadap
serangan organisme perusak kayu juga dapat

formaldehyde urea.

meningkatkan sifat mekanik dari tandan kosong
kelapa sawit yang dimanfaatkan.

. Bahan tandan kosong kelapa sawit adalah
salah satu sumber bahan baku yang dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan papan partikel
(Subyakto, Bambang, dkk, 2003). Peningkatan
produksi kelapa sawit akan meningkatkan
limbah padat berupa tandan kosong. Di
Indonesia, produksi tandan buah segar rata-rata
sebanyak 1536 ton/ha, - sedangkan tandan
kosong kelapa sawit jumlahnya mencapai 27%
dari tandan buah segar, sehingga dapat diketa-
hui bahwa potensi tandan kosongnya sebanyak
4.14 ton/ha/tahun (Kapanlagi.com.2005).

Penelitian ini menggunakan tandan kosong
kelapa sawit yang merupakan bahan buangan
dan pembuangannya menjadi masalah. Yang
digunakan sebagai perekat dalam penelitian ini
adalah Urea Formaldehid karena resin ini paling
umum digunakan dalam pembuatan papan
partikel baik di Eropa maupun Amerika Serikat.

Adapun keuntungan pemakaian resin ini
adalah selain biaya yang diperlukan relatif
rendah juga proses pematangannya singkat.

Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Medan
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Resin ini juga resin termoset yang keras yang
umum digunakan sebagai lem permanen.
Sedangkan phenol formaldehid merupakan

resin resistansinya tinggi terhadap kelembaban

dan cuaca yang berguna juga dalam penggu-
naan pada konstruksi luar dan lembab phenol
formaldehid kualitasnya rendah (Jenie, 2004).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menda- .

patkan papan partikel yang terbuat dari tandan
kosong kelapa sawit dan untuk mengetahui sifat
mekanik papan partikel (uji tarik dan uji lentur).

Bahan dan Metode

Tempat Penelitian. Penelitian ini dilakukan
di laboratorium Fisika material FMIPA Unimed
dan Kimia Polimer FMIPA Universitas Sumatera
Utara pada bulan Januari-Februari 2009.

Pembuatan Serat. Tandan kosong kelapa
sawit dibusukkan terlebih dahulu untuk mem-
permudah mendapatkan seratnya. Serat yang
sudah didapat direndam dengan menggunakan
air dingin (dengan suhu kamar) selama 24 jam.
Setelah serat direndam air selama 24 jam, maka

serat dijemur sampai kering. Setelah proses

penjemuran, maka serat di masukkan ke dalam
oven selama 24 jam dengan suhu maksimum
120°C dan suhu minimum 77°C.

Pembuatan Papan Partikel. Sampel yang
telah di cetak berbentuk lempengan dipotong-
potong untuk tiap sampel pengujian menurut
bentuknya masing-masing. Bentuk sampel
untuk pengujian adalah berbeda-beda. Adapun
pengujian yang dilakukan pada penelitian ini
adalah pengujian kekuatan lentur (UFS) dan
pengujian kekuatan tarik (Gambar 1).
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Gambar 1. Bentuk sampel pengujian tarik dengan
standar ASTM D790-30 (a) dan pengujian kekuatan
lentur dengan standar ASTM D-790 (gu

Selanjutnya dilakukan prosedur untuk
pengujian tarik dan pengujian lentur dengan
plastic tensile properties.

Analisis Data. Data hasil penelitian di olah
dengan uji kesamaan beberapa rata-rata. Untuk
meminimalkan nilai kesalahan/penyimpangan,
waktu dan tenaga dalam menganalisis perbeda-
an beberapa nilai rata-rata (n > 3), digunakan
analisis varians (anava). Langkah-langkah peng-
ujian sebagai berikut: (2) syarat penggunaan
statistika harus dipenuhi, (b) menuliskan rumus-
an hipotesisnya dalam bentuk kalimat (Ho: Tidak
terdapat pengaruh antara konsentrasi perekat
terhadap papan partikel, Ha: Terdapat pengaruh
konsentrasi perekat terhadap papan partikel), (c)
Menuliskan Ho dan Ha dalam bentuk statistika
(Ho = signifikan, Ha = tidak signifikan) dan (d)
membuat tabel penolong (Tabel 1).

Tabel 1. Tabel penolong Anava.
X1 X2 Xa X2 X3 X2 Xa  Xe

............................

m= =

YXe= XX Zx3= . =
2X= Y X2 YX= 2X&= XX

Langkah selanjutnya adalah:
(e) Menghitung jumlah kudrat antar kelompok
dengan rumus:
KA=(Ex) EX) EX) -JKR
i ) 13
JKR= (X, +ZX,#TX,F
n+n,+n,
(f) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok
dengan rumus JKD =}’ X2 - JKR - JKA

(g) Hitung derajat kebebasan antar kelompok

dengan rumus: dKA = K - 1, dimana K=
banyak kelompok.

(h) Hitung derajat kebebasan dalam kelompok
dengan rumus: dKD = N- K, dimana N =
jumlah seluruh anggota sampel

() Hitung rata-rata jumlah kuadrat antar
kelompok dengan rumus:

RKA=JK,
dK,

a

() Hitung rata-rata jumlah kuadrat dalam
kelompok dengan rumus:
RKD = Jk,
dK,
(k) Cari Friung dengan rumus:
Fhitung = :R.&
RKD
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() Tetapkan taraf signifikan (a)

(m) Cari Fubel dengan rumus: Fuabe = F(1-a) (dKA-
dKD) dapat dilihat P tabel distribusi F.

(n) Masukkan semua nilai yang telah didapat ke

dalam tabel Anava (Tabel 2).
Tabel 2. Tabel Anava.
Rata-rata
Sumber Variasi dK JK  Kuadrat F
Antar kelompok K-1 dKa RKa

Dalam kelompok »(ni-1) dKo RKbp Fhitung.

(0) Tentukan kriteria pengujian. Jika Fritung < Frabel
maka, Ho diterima,

(p) Bandingkan Fritung dengan Frabe

(q) Buatlah kesimpulan seandainya, Ho ditolak
maka Ha diterima.

Hasil dan Pembahasan

Uji Tarik. Data hasil pengukuran sampel
pada pengujian tarik untuk papan partikel
dengan serat tandan kosong kelapa sawit dapat
dilihat pada Tabel 3. Data rata-rata hasil
pengujian tarik papan partikel serat tandan
kosong kelapa sawit dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data rata-rata pengujian tarik.

kosong kelapa sawit tidak merata disemprotkan
pada serat tandan kosong kelapa sawit. Dari
data dapat terlihat bahwa kekuatn tarik terbesar
terdapat pada konsentrasi perekat sebesar 8%
dan terendah terdapat pada konsentrasi perekat
sebesar 10% dari massa serat tandan kosong
kelapa sawit.

Tabel 4. Data rata-rata hasil pengujian kekuatan
lentur (UFS).

Konsentrasi  Pea UFS .
®) i

Jenis serat  perekat (%) (MPa) (mm
Serat tandan 10 182 9.282+1.79 4,388
kosong kela- 8 19 9.69+1.73 3,426
pa sawit 6 14,8 7.548+0.69 2,494

3 P, o, : Al
Konsentrasi max max € max max
perekat(%) N) (MPa) (%) (mm)

10 1158 23164055 793 6,35
8 1608 3216029 812 6,50
6 1342 26841029 991 793

Uji Kekuatan Lentur. Data hasil pengukuran
sampel pada pengujian kekuatan lentur (UFS)
untuk serat tandan kosong kelapa sawit terlihad
pada Tabel 4. Dari data pengujian pada Tabel 3
untuk uji tarik papan partikel dari serat tandan
kosong kelapa sawit dengan konsentrasi perekat
10% diperoleh tegangan maksimum rata-rata
sebesar 2.316 MPa dengan regangan maksimum
rata-rata 7,93%, untuk konsentrasi perekat 8%
diperoleh tegangan maksimum rata-rata sebesar
3216 MPa dengan regangan maksimum rata-
rata 8,12%, sedangkan untuk konsentrasi perekat
6% diperoleh tegangan maksimum rata-rata
sebesar 2.684 MPa dengan regangan maksimum
rata-rata 9,91%.

Dari hasil yang diperoleh pada pengujian
tarik terlihat adanya perbedaan data atau
penyimpangan data ini disebabkan karena cam-
puran antara perekat dengan serat tandan

Uji Kekuatan Lentur Maksimum. Dari date
hasil pengujian pada Tabel 4 untuk uji kekuatar
lentur maksimum papan partikel dari sera
tandan kosong kelapa sawit dengan konsentras
perekat 10% diperoleh kekuatan lentur maksi
mum rata-rata sebesar 9282 MPa dengan de
fleksi maksimum rata-rata 4,388 mm, untuk
konsentrasi perekat 8% diperoleh kekuatar
lentur maksimum rata-rata sebesar 9.69 MP:
dengan defleksi maksimum rata-rata 3,426 mm
sedangkan untuk konsentrasi perekat 6% dipe
roleh kekuatan lentur maksimum rata-rat:
sebesar 7.548 MPa dengan defleksi maksimun
rata-rata 2,494 mm.

Dari hasil data keseluruhan untuk pengujiar
kekuatan lentur maksimum terlihat adany:
perbedaan data atau penyimpangan data in
disebabkan karena campuran antara pereka
dengan serat tandan kosong kelapa sawit tidal
merata disemprotkan pada serat tandan koson;
kelapa sawit. Dari data dapat terlihat bahw:
kekuatan lentur maksimum terbesar terdapa
pada konsentrasi perekat 8 % dan terendal
terdapat pada konsentrasi perekat sebesar 10 9
dari massa serat tandan kosong kelapa sawit.

Untuk pengujian kekuatan tarik dapa
diketahui Friung dengan rumus:

Fring= RK, Cari Ftabel dengan rumus:

RKD
Fuabel = F(1- o) (dKA.dKD)

F = Varianantarkelompok

Varianadal amkelompok
diperoleh sebesar 0.020 dan Fube diperolel
sebesar 3,779 yang memiliki kuadrat rata-rat
sebesar 1.125.1014. Untuk pengujian kekuata
lentur dapat diketahui Frinng sebesar 0.754 da
Fube sebesar 3.779 yang memiliki kuadrat rat
rata sebesar 1.125.1014. Dari perbedaan dat
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diperoleh, data untuk pengukuran kekutan
lentur dan tarik diketahui bahwa tidak ada

perbedaan yang signifikan.

Gambar 2. Sampel papan partikel setelah dipress (kiri
atas), setelah dipotong (kanan atas), setelah uji lentur
(kiri bawah) dan setelah uji tarik (kanan bawah).

Penutup

Dari analisis data diperoleh kesimpulan
sebagai berikut. Untuk uji tarik papan partikel
dari serat tandan kosong kelapa sawit dengan
konsentrasi perekat 10% diperoleh tegangan
maksimum rata-rata sebesar 2.316 MPa dengan
regangan maksimum rata-rata 7,93 %, untuk
konsentrasi perekat 8 % diperoleh tegangan
maksimum rata-rata sebesar 3.216 MPa dengan
regangan maksimum rata-rata 8,12%, sedangkan
untuk konsentrasi perekat 6% diperoleh
tegangan maksimum rata-rata sebesar 2.684 MPa
dengan regangan maksimum rata-rata 9,91%.
Untuk uji kekuatan lentur maksimum papan
partikel dari serat tandan kosong kelapa sawit
dengan konsentrasi perekat 10% diperoleh
kekuatan lentur maksimum rata-rata sebesar

9.282 MPa dengan defleksi maksimum rata-rata -

4388 mm, untuk konsentrasi perekat 8%
diperoleh kekuatan lentur maksimum rata-rata
sebesar 9.69 MPa dengan defleksi maksimum
rata-rata 3,426 mm, sedangkan untuk
konsentrasi perekat 6% diperoleh kekuatan
lentur maksimum rata-rata sebesar 7.548 MPa
dengan defleksi maksimum rata-rata 2,494 mm.
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